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Abstract 
 The research was conducted in December 2016 at the Selat Baru Beach of 
Bengkalis District, Riau Province. The aim of the research is to find out and to analyze, 
the characteristics of sediment and the distribution of crab Scopimera globosa, as the 
influence of sediment grain size on the abundance of crabs. This method used was 
survey method and the sampling location determined by purposive sampling. The 
location were divided into three stations and at each station there were three sub-stations 
spread in the intertidal zone and split three sub-zones to : upper, middle and lower. The 
type of sediment on this beach consisted of sand fraction and dominated by fine sand, 
with the distribution of the fraction from Well sorted, Moderately well sorted, Poorly 
sorted and Very poorly sorted. The distribution of crabs Scopimera globosa was a 
clumped pattern on each station with the highest abundance value in second station 
located and the middle sub-zone (the most productive zone for growth of the crab 
Scopimera globosa) and the sediment mean size to contributes 1.2% in control to 
distribution of  the crab Scopimera globosa. 
Key words : Sediment Characteristics, Distribution Scopimera globosa, sand fraction, 
Sub-Zone Middle, Contribution of 1.2%. 
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Abstrak 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 di Pantai Selat Baru 
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan 
menganalisis, karakteristik sedimen dan distribusi kepiting Scopimera globosa, serta 
pengaruh ukuran butir sedimen terhadap kelimpahan kepiting. Penelitian ini 
menggunakan metode survei dan lokasi pengamatan ditentukan secara Purposive. 
Lokasi pengamatan dilakukan pada 3 stasiun dan pada setiap stasiun terdapat 3 sub-
stasiun yang tersebar pada zona intertidal dan membagi  tiga sub- zona yaitu upper, 
middle dan lower. Hasil penelitian menunjukan bahwa pantai ini memiliki sedimen jenis 
fraksi pasir yang didominasi oleh faksi pasir halus pada setiap sub-stasiun, dengan 
klasifikasi distribusi bersifat Well sorted, Moderately well sorted, Poorly sorted  dan 
Very poorly sorted. Distribusi kepiting Scopimera globosa pada setiap stasiun memiliki 
pola yang bersifat mengelompok, dengan nilai kelimpahan tertinggi disetiap stasiun 
terdapat pada sub-zona middle (merupakan kawasan paling produktif untuk 
pertumbuhan kepiting Scopimera globosa) dan ukuran butir sedimen berkontribusi 
sebesar 1,2 % dalam pengendalian distribusi kepiting Scopimera globosa. 
Kata kunci : Karakteristik Sedimen, Distribusi Scopimera globosa, Fraksi Pasir, Sub-  
Zona Middle, Kontribusi 1,2 %. 
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PENDAHULUAN 
 Pantai Selat Baru merupakan 
salah satu destinasi wisata yang berada 
di Bengkalis, pantai ini memiliki daya 
tarik tersendiri yaitu hamparan pantai 
yang landai sepanjang 4 kilometer dan 
akan menjadi pantai yang luas pada saat 
surut terendah dengan bertambahnya 
lebar pantai sekitar 100 meter. Pantai ini 
memiliki gelombang yang relatif stabil 
(tidak lebih dari satu meter) kecuali 
pada musim angin utara, gelombang 
bias mencapai tinggi lebih dari 2 meter 
(PEMKAB Bengkalis). 
 Menurut Little (2000) daerah 
pantai berpasir pada zona intertidal  
merupakan habitat bagi hewan 
makrozobentos seperti kepiting, kerang 
dan cacing laut. Untuk didalam lapisan 
sedimen didominasi oleh bivalva seperti 
kerang, amphipod dan krustacea isopod, 
sedangkan untuk di permukaan sedimen 
didominasi oleh krustacea. 
 Kepiting Scopimera globosa 
merupakan jenis kepiting yang 
berukuran kecil (kepiting dewasa 
memiliki ukuran lebih dari 10 mm), 
hidup pada zona intertidal (De Haan, 
1835). Mereka memiliki kebiasaan 
mengali lubang yang berfungsi sebagai 
tepat bersembunyi saat terjadi air 
pasang di pantai (Warner 1977), mereka 
keluar lunang untuk mencari makanan 
(berupa bahan organik) yang tecampur 
dengan sedimen disekitar lubangnya 
(Marisa. H. et al, 2014) dan sering 
menghasilkan bola pasir pada 
permukaan sedimen. Kebiasaan mereka 
itu dapat menjadi faktor penting untuk 
menentukan distribusinya  melalui 
jumlah lubang (Icely dan Jones 1978, 
Wada 2000). 
Sedimen merupakan material 
yang ditransportasikan dalam peristiwa 
sedimentasi. Sedimentasi merupakan 
peristiwa pengangkutan material 
(berupa partikel hasil proses biologi, 
fisika dan kimia) melalui udara atau air 
yang diendapkan disuatu tempat dalam 
satuan waktu tertentu. Sedimen laut 
berasal dari daratan dan hasil aktivitas 
(proses) biologi, fisika dan kimia baik 
yang terjadi didaratan maupun dari laut 
itu sendiri, meskipun ada sedikit 
masukan dari sumber vulkanogenik dan 
kosmik (Rifardi, 2012).   
 Kajian tentang karateristik 
sedimen di Pantai Selat Baru selain 
dapat mempengaruhi minat wisatawan 
untuk berkunjung, diduga berhubungan 
dengan distribusi kepiting S. globosa, 
karena 100% siklus hidup mereka 
terjadi pada zona intertidal dan cara 
memperoleh makan dengan mengambil 
bahan organik yang tercampur bersama 
sedimen, tentunya sangat erat kaitannya 
dengan ukuran butir sedimen. 
Terjadinya perubahan pada ukuran 
partikel sedimen, mungkinkan 
terjadinya perubahan kelimpahan dan 
distribusinya  (Beasy dan Ellison, 
2013). 
Melihat dari kondisi Pantai Selat 
Baru yang merupakan daerah reklamasi 
dan terdapat pemecah gelombang, 
memungkinkan terjadi pengendapan 
dan perubahan ukuran butir sedimen. 
Berdampak  pada distribusi kepiting S. 
globosa, yang membutuhkan sedimen 
untuk bertahan dari gelombang pada 
saat pasang terjadi dan menyaring 
makanan dari sedimen. Berdasarkan 
paparan diatas maka perlunya dilakukan 
penelitian tentang Karakteristik 
Sedimen dan Distribusi Kepiting S. 
globosa di Pantai Selat Baru Kabupaten 
Bengkalis. 
Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis 
karakteristik sedimen dan distribusi 
kepiting S. globosa, serta untuk 
mengetahui hubungan ukuran butir 
sedimen (Mean size) terhadap 
kelimpahan S. globosa di perairan 
Pantai Selat Baru Kabupaten Bengkalis. 
Sedangkan manfaat dari hasil 
penelitian ini adalah memberikan 
informasi tentang karakteristik sedimen, 
distribusi S. globosa dan hubungan 
ukuran butir sedimen (Mean size) 
terhadap kelimpahan S. globosa di 
perairan Pantai Selat Baru, dan dapat 
dijadikan bahan acuan dalam penelitian 
selanjutnya. 
Hipotesis 
H0 : Tidak Terdapat pengaruh ukuran 
butir partikel sedimen (Mz) 
terhadap  kelimpahan kepiting 
Scopimera globosa di Pantai Selat 
Baru Kabupaten Bengkalis 
H1 : Terdapat pengaruh ukuran partikel 
sedimen (Mz)  terhadap 
kelimpahan kepiting Scopimera 
globosa di Pantai Selat Baru 
Kabupaten  Bengkalis. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Desember 2016 di Pantai Selat 
Baru Kabupaten Bengkalis (Gambar 1). 
Analisis sampel sedimen dilakukan di 
Laboratoran Fisika Laut dan Biologi 
Laut Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Riau. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pantai 
Selat Baru 
Alat  
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah sebagai berikut : 
GPS (menentukan titik sampling), 
sekop, kantong plastik, petakan transek 
dan meteran untuk pengambilan sampel 
sedimen dan pengumpulan data kepiting 
S. globosa, alat yang digunakan untuk 
pengukuran kualitvas perairan yaitu, 
thermometer, hand refraktometer, 
stopwacth dan current drogue, secchi 
disk, kertas pH indikator universal, dan 
alat yang digunakan dalam analisis 
fraksi sedimen. 
Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan 
untuk analisis sampel sedimen di 
laboratorium adalah : aquades dan 
hydrogen peroksida 3% sebagai larutan 
yang berfungsi untuk memisahkan 
partikel-partikel sedimen yang lengket 
dan bahan yang digunakan untuk 
mengawetkan kepiting S. globosa ialah 
formalin 5%. 
Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei, 
yaitu dengan melakukan pengamatan, 
pengukuran kualitas perairan dan 
pengambilan sampel. Kemudian sampel 
sedimen dan S. globosa dianalisis di 
Laboratorium Fisika Laut dan Biologi 
Laut Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas 
Perikanan dan Kelautan Universitas 
Riau, selanjutnya data yang diperoleh 
dibahas secara deskriprif. 
Penentuan titik sampling 
menggunakan metode Purposive 
sampling, lokasi sampling (dapat dilihat 
pada gambar 2) dilakukan pada 3 
stasiun dan pada setiap stasiun terdapat 
3 sub-stasiun untuk melakukan 
pengamatan dan pengambilan sampel. 
Posisi sub-stasiun dimulai dari bibir 
pentai menuju kearah laut, sehingga 
mengambarkan  zona intertidal dalam 
tiga sub-zona yaitu upper, middle dan 
lower. Penentuan titik sampiling 
disesuaikan dengan kondisi lapangan 
agar dapat mendukung dalam 
mengambil data dengan optimal dan 
akurat. 
 
 
Gambar 2.Skema Penempatan sampling 
Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel sedimen 
dan pengamatan kepiting S. globosa 
dilakukan pada saat kondisi surut 
terendah dan dilakukan pada 3 stasiun 
dan disetiap stasiun terdapat 3 sub-
stasiun (A (zona upper) , B (zona 
middle) dan C (zona lower)), yang 
terdapat 3 petakan berukuran 1m x 1m. 
Mekanisme pengamatan kepiting S. 
globosa dengan menghitung jumlah 
individu dari jumlah lubang dan 
mengukur diameter lubang yang 
terdapat pada setiap petakan di setiap 
titik sampling, kemudian sampel 
sedimen diambil mengunakan sekop 
sebanyak 500 gram dan dimasukkan 
kedalam kantong plastik yang diberi 
label, selanjutnya sampel sedimen dan 
beberapa individu S. globosa dibawa ke 
laboratorium untuk dianalisis dan 
pengamatan lebih lanjut. 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan perairan 
yang diukur meliputi suhu, pH, 
salinitas, kedalaman, kecerahan dan 
kecepatan arus. Pengukuran dilakukan 
pada setiap stasiun sampling dengan 3 
kali pengulangan. Tujuannya adalah 
untuk memperkecil nilai error saat 
pengambilan data kualitas perairan. 
Analisis Sampel 
Analisis Ukuran butiran Sedimen 
Penentuan ukuran butir sedimen 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melihat persentasi fraksi kerikil, pasir 
dan lumpur dengan mengunakan 
metode pengayakan basah dan metode 
pipet. Sistem pengamatan substrat 
sedimen dilakukan dengan aturan 
segitiga sheppard (Buchanan dalam 
Holme dan Mc. Intyre, 1984). 
Hasil dari metode pengayakan 
basah dan metode piper digabungkan 
didapatkan diameter mean size, sorting, 
skewness dan kurtosis yang diperoleh 
dari metode grafik oleh Folk dan Ward 
dalam Rifardi (2001). Perhitungan nilai 
tersebut didapatkan dengan 
mengunakan rumus sebagai berikut : 
Mean size 
Nilai mean size adalah ukuran 
partikel sedimen yang berguna untuk 
menggambarkan perbedaan jenis, 
ketahanan partikel terhadap weathering, 
erosi, abtasi serta proses transportasi 
dan pengendapan. Jika dalam suatu 
endapan sedimen didominasi oleh 
ukuran kasar, maka hal ini 
mengindikasikan kekuatan aliran 
mentranspor sedimen tersebut cukup 
besar, sebaliknya ukuran butiran halus 
menggambarkan lemahnya kekuatan 
atau energi yang mentranspor sedimen. 
          
           
 
 
Klasifikasi : 
 1 : coarse sand     : medium silt  
   : medium sand     : fine silt  
   : fine sand      : very fine silt 
   : very fine sand >  : clay  
   : coarse silt  
Sorting 
Nilai sorting adalah penilaian 
partikel sedimen yang mengambarkan 
tingkatan keseragaman butiran. 
Klasifikasi sorting mengindikasikan 
tingkat kestabilan kondisi oseanologi di 
lingkungan pengendapan. 
Sorting (  ) =  
       
 
 + 
      
   
 
Klasifikasi : 
<0,25   : very well sorted 
0,35-0,50  : well sorted 
0,50-0,71 : moderately well sorted 
0,71-1,0  : moderately sorted 
1,0-2,0  : poorly sorted 
>2,0   : very porly sorted 
Skewness 
Nilai skewness digunakan untuk 
menggambarkan karakteristk 
gelombang dan arus sehingga nilai ini 
sering digunakan untuk melihat 
kekuatan gelombang dan arus yang 
berperan dalam proses pengendapan], 
untuk menghitung nilai skewness 
merujuk pada Warren (1974). 
Skewness (SK1) =
       
       
 + 
      
      
  
Klasifikasi :  
+1.0 s.d +0,3 : very fine skewed 
+0,3 s.d +0,1 : fine skewed 
+0,1 s.d -0,1 : near symmetrical 
-0,1 s.d -0,3 : coarse skewed 
>-3,0  : very coarse skewed 
Kurtosis 
Nilai kurtosis berguna untuk 
mengukur puncak dari kurva dan 
berhubungan dengan distribusi normal. 
Kurva yang sangat datar mengambarkan 
sedimen poorly sorted atau platykurtic 
sebaliknya kurva yang mempunyai 
puncak yang sangat tajam 
mengambarkan sedimen yang  good 
sorted atau  leptokurtic sedangkan 
kurva distribusi normal yang tidak 
terlalu runcing atau tidak terlalu datar 
dinamakan mesokurtic. 
         (  )  
      
    (       )
 
Klasifikasi : 
<0,67  : very platykurtic 
0,67-0,90 : platykurtic 
0,90-1,11 : mesokurtic 
1,11-1,50 : leptokurtic 
1,50-3,00 : very leptokurtic 
>3,00  : extremely leptokurtic 
Distribusi S. globosa 
Pola Distribusi S. globosa 
Untuk melihat pola distribusi 
kepiting S. globosa pada setiap stasiun 
digunakan Indek Sebaran Morisita 
(IsM) yang merujuk pada Brower et al 
(1990).  
IsM = 
(  (∑   )  )
  (   )
 
Keterangan : 
IsM = Indeks sebaran Morisita 
n = Jumlah total petakan 
∑    = Jumlah individu 
N = Jumlah total individu 
Hasil ini dikelompokkan menjadi 3 
kriteria, yaitu : 
1. IsM < 1 Penyebaran individu bersifat 
merata 
2. IsM = 1 Penyebaran individu bersifat 
acak 
3. IsM > 1 Penyebaran individu bersifat 
mengelompok 
Kelimpahan S. globosa 
 Kelimpahan S. globosa dihitung 
berdasarkan jumlah lubang yang 
ditemukan pada petakan per banyak 
petakan dikali luas petakan yang 
yerujuk pada  pendapat Snedecord dan 
Chocran (1980), dengan rumus sebagai 
berikut: 
K = 
  
      
 
Keterangan: 
K = Kelimpahan suatu jenis 
Di = Jumlah total Individu 
Ni = Jumlah plot 
A = Luas petakan kuadrat (m
2
) 
Uji Regresi Linear 
 Analisis secara statistik 
dilakukan pada ukuran butir sedimen 
terhadap distibusi kepiting S. globosa  
untuk melihat kelimpahan kepiting pada 
setiap stasiun dengan ukuran partikel 
sedimen berbeda. Untuk menguji 
pengaruh ukuran butiran sedimen 
terhadap distribusi kepiting S. globosa 
digunakan uji Regresi Linear, dengan 
persamaan :  
Y’ = a+ bX 
Keterangan :  
Ŷ  = Penduga (bagi rata-rata Y untuk X 
tertentu) variabel terikat (variabel 
yang diduga) 
X = Variabel bebas (variabel yang 
diketahui) 
a,b = Penduga parameter A dan B 
(koefisien regresi sampel) 
a     = intersep (nilai Y, jika X = 0) 
b     = slop (kemiringan garis regresi) 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh akan 
disajikan dalam bentuk table dan grafik, 
dibahas secara deskriktif. Untuk 
menguji pengaruh ukuran butiran 
sedimen terhadap distribusi kepiting 
Scopimera globosa digunakan uji 
Regresi Linear dengan bantuan 
Software Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS). 
Asumsi  
1. Sampel sedimen yang diambil 
dengan alat sekop dari setiap stasiun 
dianggap telah mewakili sedimen di 
daerah penelitian. 
2. Pada satu lubang S. globosa terdapat 
satu individu dan ukuran lubang 
mewakili ukuran tubuh individu S. 
globosa. 
3. Faktor-faktor yang tidak diukur 
dalam penelitian ini dianggap 
memberikan pengaruh yang sama 
terhadap parameter yang diukur. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umum Daerah Penelitian 
Secara geografis Kabupaten 
Bengkalis berada pada koordinat 2º 7’ 
37,2” - 0º 55’ 33,6” LU dan 100º 57’ 
57,6” - 102º 30’ 25,2” BT yang terletak 
pada bagian timur Pulau Sumatera 
dengan luas wilayah 11.481,77 k  . 
Kabupaten Bengkalis terdapa beberapa 
sungai, tasik (danau) serta 
24 pulau besar dan kecil. Beberapa 
diantara pulau besar yaitu, Pulau Rupat 
(1.524,84 km²) dan Pulau Bengkalis 
(938,40 km²). 
Bengkalis merupakan daerah 
dataran rendah dengan ketinggian rata-
rata sekitar 2-6,1m diatas permukaan 
laut. Sebagian besar merupakan tanah 
organosol, yaitu jenis tanah yang 
banyak mengandung bahan organik. 
Bengkalis mempunyai iklim tropis yang 
sangat dipengaruhi oleh iklim laut 
dengan temperatur 26-32 °C. Musim 
hujan biasa terjadi sekitar bulan 
September-Januari dengan curah hujan 
rata-rata berkisar antara 809 - 4.078 
mm/tahun.  
Pantai Selat Baru merupakan 
salah satu destinasi wisata di Kabupaten 
Bengkalis yang berada di Kecamatan 
Bantan. Secara geografis berlokasi di 
pantai timur Bengkalis yang merupakan 
kawasan perairan selat Malaka. Daya 
tarik utama dari pantai Selat Baru ialah 
bentangan pantai yang menjadi sangat 
luas (± 100 m) pada saat surut terendah. 
Selain itu kawasan wisata pantai Selat 
Baru memiliki fasilitas seperti, area 
untuk berkemah, aula, tempat ibadah 
dan deretan tempat kuliner yang 
terdapat di sepanjang pantai. 
Parameter Kualitas Perairan  
 Parameter kualitas perairan yang 
diukur dalam penelitian ini adalah 
kecepatan arus, suhu, salinitas, pH dan 
kecerahan. Hasil pengukuran kualitas 
perairan Panta Selat Baru dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pengukuran Kualitas Air di 
Pantai Selat Baru 
Parameter S.1 S.2 S.3 Satuan 
Suhu 
Salinitas 
pH 
Kecerahan 
Kecepatan 
Arus 
28,6 
28,3 
7 
0,35 
3,2 
28 
29 
7 
0,35 
3,2 
28,6 
27,3 
7 
0,39 
2,8 
0
C 
‰ 
- 
m 
m/det 
Keterangan : 
S : Stasiun 
Fraksi Sedimen Permukaan 
Berdasarkan hasil analisis 
sampel sedimen di permukaan Pantai 
Selat Baru, dapat diketahui persentase 
dari fraksi kerikil, pasir dan lumpur. 
Fraksi pasir mendominasi pada setiap 
sub-stasiun dan persentase tertinggi 
tedapat pada sub-stasiun 1C (95,68 %). 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Persentase Fraksi Sedimen dan 
Jenisnya di Pantai Selat Baru 
S S-s 
Fraksi Sedimen (%) Jinis 
sedimen K P L 
 
1 
 
1A 
1B 
1C 
0,04 
0,31 
0,06 
91,14 
62,22 
95,69 
8,81 
37,47 
4,25 
P 
PL 
P 
 
2 
 
2A 
2B 
2C 
0,01 
0,01 
0,00 
95,07 
90,79 
84,36 
4,92 
9,20 
15,64 
P 
P 
P 
 
3 
 
3A 
3B 
3C 
0,05 
0,12 
0,03 
93,02 
92,36 
84,69 
6,93 
7,52 
15,28 
P 
P 
P 
Keteranga : 
K : Kerikil PL : Pasir Berlumpur 
L : Lumpur S   : Stasiun 
P : Pasir  S-s : Sub-stasiun 
Parameter Sedimen Permukaan 
Diameter Rata-Rata (Mz) Sedimen 
Hasil perhitungan nilai diameter 
rata-rata (mean size) sedimen 
permukaan dasar berkisar antara 1,76-
3,62 Ø atau 0,0811-0,2885 mm dengan 
klasifikasi  Coarse sand, Medium sand 
dan Fine sand.  Untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Nilai Diameter Rata-Rata (Mz) 
Sedimen Permukaan Pantai Selat Baru 
S S-s Mz (Ø) 
Mz 
(mm) 
Klasifikasi 
 
1 
 
1A 
1B 
1C 
2,13 
3,62 
2,01 
0,2477 
0,2885 
0,2382 
Medium sand 
Fine sand 
Medium sand 
 
2 
 
2A 
2B 
2C 
1,79 
2,07 
2,37 
0,1934 
0,2813 
0,2512 
Coarse sand 
Medium sand 
Medium sand 
 
3 
 
3A 
3B 
3C 
1,83 
1,99 
2,37 
0,1926 
0,2477 
0,2885 
Coarse sand 
Coarse sand 
Medium sand 
Keterangan : 
S    : Stasiun 
S-s : Sub-stasiun 
Nilai Sorting (δ) Sedimen 
Hasil penghitungan nilai sorting 
sedimen dilokasi penelitian berkisar 
antara 0,48-2,31 Ø , dengan klasifikasi 
sebaran partikel sedimen bersifat Well 
sorted sampai Very poorly sorted, 
dengan sifat sebaran Poorly sorted 
mendominasi pada lokasi penelitian, 
untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Nilai Sorting (δ) Sedimen 
Permukaan Pantai Selat Baru 
S S-s δ (Ø) Klasifikasi 
 
1 
 
1A 
1B 
1C 
1,10 
2,31 
0,48 
Poorly sorted 
Very poorly sorted 
Well sorted 
 
2 
 
2A 
2B 
2C 
0,54 
1,31 
1,48 
Moderately well sorted 
Poorly sorted 
Poorly sorted 
 
3 
 
3A 
3B 
3C 
1,21 
1,30 
1,50 
Poorly sorted 
Poorly sorted 
Poorly sorted 
Keterangan :  
S : Stasiun 
S-s : Sub-stasiun 
Nilai Skewness (SK1) Sedimen 
Hasil penghitungan nilai 
skewness sedimen dilokasi penelitian, 
didapatkan nilai positif yang 
mengambarkan kurva condong kekanan. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Nilai Skewness (SK1) Sedimen 
Permukaan Pantai Selat Baru 
S S-s SK1 (Ø) Klasifikasi 
 
1 
 
1A 
1B 
1C 
0,82 
0,91 
0,92 
Very fine skewed 
Very fine skewed 
Very fine skewed 
 
2 
 
2A 
2B 
2C 
0,84 
0,84 
0,86 
Very fine skewed 
Very fine skewed 
Very fine skewed 
 
3 
 
3A 
3B 
3C 
0,88 
0,80 
0,86 
Very fine skewed 
Very fine skewed 
Very fine skewed 
Keterangan : 
S    : Stasiun 
S-s : Sub-stasiun 
Nilai Kurtosis (KG) Sedimen 
Hasil penghitungan nilai 
Kurtosis sedimen dilokasi penelitian 
antara 0,45-6,76 dengan klasifikasi Very 
platykurtic, Very leptokurtic dan 
Exrtemerly leptokurtic, untuk lebih jelas 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 5. Nilai Kurtosis (KG) Sedimen 
Permukaan Pantai Selat Baru 
S S-s KG (Ø) Klasifikasi 
 
1 
 
1A 
1B 
1C 
5,14 
0,45 
5,23 
Extremely leptokurtic 
Very platykurtic 
Exrtemerly leptokurtic 
 
2 
 
2A 
2B 
2C 
3,57 
2,60 
2,33 
Exrtemerly leptokurtic 
Very leptokurtic 
Very leptokurtic 
 
3 
 
3A 
3B 
3C 
6,76 
3,36 
2,03 
Exrtemerly leptokurtic 
Exrtemerly leptokurtic 
Very leptokurtic 
Keterangan : 
S    : Stasiun 
S-s : Sub-stasiun 
Distribusi Scopimera globosa 
Pola Distribusi Scopimera globosa 
Pola distribusi kepiting S. 
globosa pada setiap stasiun dihitung 
menggunakan Indek Sebaran Morisita 
(IsM) yang merujuk pada Brower et. al 
(1990). Hasil pengitungan nilai IsM 
pada setiap stasiun, menunjukan pola 
distribusi kepiting bersifat 
mengelompok, dan untuk lebih jelas 
dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Pola Distribusi Scopimera 
globosa. 
Stasiun IsM Pola Distribusi 
1 
2 
3 
1,3356 
1,1167 
1,1010 
Mengelompok 
Mengelompok 
Mengelompok 
Keterangan : 
IsM : Indeks sebaran Morisita 
Kelimpahan Scopimera globosa 
Pada lokasi penelitian nilai 
kelimpahan rata-rata kepiting S. globosa 
yang tertinggi dijumpai pada sub-
stasiun 2B yaitu 56,67 Ind/m² dan 
kelimpahan terendah dijumpai pada 
sub-stasiun 1C yaitu 12,67 Ind/m². Jika 
dilihat dari zonasi A,B dan C, dapat 
dilihat kelimpahan tertinggi ditemukan 
pada zona B (middle) dan kelimpahan 
terendah terdapat pada zona C (lowwer). 
Pada setiap sub-stasiun jumlah individu 
yang berukuran 6-10mm lebih banyak 
dijumpai dari individu yang berukuran 
<6mm dan >10mm, keculi pada sub-
stasiun 1C yang mana banyak dijumpai 
individu berukuran >10mm. 
Kelimpahan kepiting S. globosa pada 
setiap titik sampling dapat dilihat pada 
gambar 3. 
 
Gambar 3. Kelimpahan Rata-rata pada 
Setiap Titik Sampling 
Uji Regresi Linear 
Uji Regresi Linear bertujuan 
untuk menguji secara statistik hubungan 
ukuran butir sedimen dan distribusi 
kepiting S. globosa di pantai Selat Baru, 
didapatkan nilai persamaan regresi Y= 
31,504 + 24,204 X, dengan nilai 
koefisien korelasi 0,110 dan koefisien 
determinasi sebesar 1,2 %. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Hubungan Pengaruh Ukuran 
Butir Sedimen terhadap Distribusi 
Kepiting S. globosa. 
Pembahasan 
Fraksi Sedimen 
 Sedimen permukan dasar pantai 
Selat Baru dapat dikelompokkan 
menjadi tiga fraksi sedimen yaitu 
kerikil, pasir dan lumpur. Fraksi 
sedimen pasir terdapat di setiap stasiun 
dan merupakan endapan sedimen paling 
banyak ditemukan jika dibandingkan 
dengan fraksi kerikil dan lumpur. Jenis 
sedimen dilokasi penelitian dapat 
dikelompokan menjadi 2 tipe sedimen 
yaitu pasir dan pasir berlumpur. 
Sedimen dengan tipe pasir tedapat pada 
seiap sub-stasiun, kecuali sub-stasiun 
1B yang memiliki tipe fraksi pasir 
berlumpur.  
 Sedimen merupakan parikel-
partikel yang berasal dari berbagai 
sumber yang  mengalami proses 
transportasi dan menetap pada suatu 
tempat dalam satuan waktu. Rifardi 
(2008) menyatakan bahwa arus dan 
gelombang merupakan faktor utama 
yang menentukan arah dan sebaran 
sedimen. Ukuran partikel sedimen yang 
terdapat di suatu tempat dipengaruhi 
oleh ketahanan partikel, energi dan gaya 
yang bekerja pada saat proses 
tranportasi. 
 Pola arus dan gelombang pada 
perairan pantai mampu membentuk dan 
mengubah proses sedimentasi. Hasil 
penelitian yang dilakukan P2KP2 
(2001) di perairan pantai Bengkalis 
membuktikan bahwa arus dan 
gelombang merupakan salah satu 
kekuatan yang menentukan arah 
sedimentasi pada perairan.  
Dilihat dari kecepatan arus di 
lokasi penelitian berkisar antara 2,8-3,2 
m/s, arah gelombang menuju ke selatan 
dengan ketingian    m yang 
menghempas ke pantai, tentunya akan 
mempengaruhi proses pengendapan 
sedimen. Partikel-partikel sedimen yang 
memiliki massa yang lebih besar dari 
gaya yang ditibulkan oleh arus dan 
gelombang akan mengendap. 
Parameter Sedimen Permukaan 
Diameter rata-rata (Mz) dan 
diameter tengah (Md) sediemen adalah 
ukuran partikel sediemen yang berguna 
untuk mengambarkan : 1). Perbedaan 
jenis, 2). Ketahana partikel terhadap 
weathering, 3). Proses transportasi dan 
pengendapan (Rifardi, 2008). 
Klasifikasi sedimen di Pantai 
Selat Baru tergolong pada jenis fraksi 
pasir yang terbagi pada tiga golongan 
yaitu; pasir kasar (coarse sand), pasir 
menengah (medium sand), pasir halus 
(fine sand). Pasir kasar (coarse sand) 
terdapat pada sub-stasiun 2A,3A dan 3B 
dengan nilai diameter rata-rata partikel 
sedimen 1,79 Ø-1,99 Ø. Pasir 
menengah (medium sand) terdapat pada 
sub-stasiun 1A, 1C, 2A, 2C dan 3C 
dengan nilai diameter rata-rata partikel 
sedimen berkisar antara 2,01-2,37 Ø. 
Pasir halus (fine sand) terdapat pada 
sub-stasiun 1B dendan nilai diameter 
rata-rata 3,62 Ø. 
Gelombang dan Arus 
merupakan dua factor yang 
mempengaruhi jenis ukuran butir 
sedimen yang terdapat di pantai Selat 
Baru. Rifardi 2008 menyatakan, 
perbedaan ukuran partikel sedimen pada 
dasar perairan dipengaruhi juga oleh 
perbedaan jarak dari sumber sedimen 
tersebut. Secara umum partikel 
berukuran kasar akan diendapkan pada 
lokasi yang tidak jauh dari sumbernya , 
sebaliknya semakin halus partikel akan 
semakin jauh ditransporkan oleh arus 
dan gelombang, dan semakin jauh 
diendapkan dari sumbernya. 
Nilai sorting sedimen 
permukaan Pantai Selat Baru berkisar 
antara 0,48-2,31 Ø, dengan klasifikasi 
Well sorted sampai Very poorly sorted. 
Nilai sorting atau standar devisiasi 
merupakan gambaran dari sebaran 
ukuran butir sedimen (Allen, 1985). 
Rifardi (2008) menambahkan bahwa 
sorting mengindikasikan tingkat 
kestabilan kondisi oseanografi di 
lingkungan pengendapan. 
Berdasrkan hasil analisis yang 
dilakukan mengambarkan proses 
distribusi partikel sedimen di pantai 
Selat Baru didominasi oleh golongan 
klasifikasi Poorly sorted. Hal ini 
menujukan besar energy yang bekerja 
tidak berbeda sangat jauh dan sumber 
sedimen berasaal dari kawasan yang 
sama. Rifardi 2008, menyatakan sumber 
partikel yang berbeda menyebabkan 
keberadaan, karakteristik dan sebaran 
sedimen akan berbeda pula. 
Selain dari jenis partikel, arus 
dan gelombang yang mempengaruhi 
proses distribusi sedimen pantai Selat 
Baru ialah kemiringan pantai dan 
bentangan jarak antara pasang tertinggi 
dan surut terendah, dan juga 
dipengaruhi oleh sea wall yang terdapat 
dikawasan pantai. 
Nilai skewness pada sedimen 
pantai Selat Baru di setiap sub-stasiun 
berkisar antara 0,80-0,92 Ø dengan 
klasifikasi Very fine skewed pada setiap 
sub-stasiun, yang mengambarkan besar 
energi arus dan gelombang yang bekerja 
pada setiap stasiun dalam proses 
transpor sedimen tidak jauh berbeda. 
Nilai skewness yang diperoleh 
merupakan nilai positif mengambarkan 
kurva sangat condong kekanan dan 
substrat dasar didominasi oleh pasir 
halus. 
Nilai skewness merupakan nilai 
yang digunakan untuk menentukan 
kecendrungan perubahan besar butir. 
Nilai skewness posiif (+) 
menggambarkan kecendrungan kurva 
kesebelah kanan dan kelebihan partikel 
halus. Nilai skewness negatif (-) 
mengambarkan kecendrungan kurva 
kesebelah kiri dan menandakan 
kelebihan partikel-partikel yang lebih 
kasar (Rifardi, 2008). 
Nilai Kurtosis sedimen 
permukaan Pantai Selat Baru berkisar 
antara 0,45-6,76 dengan klasifikasi Very 
platykurtic, Very leptokurtic dan 
Exrtemerly leptokurtic. Sebaran partikel 
sedimen yang merata hampir pada 
setiap stasiun tentunya didukung oleh 
kondisi pantai datar, karena bentuk 
dasar perairan sangat memepengaruhi 
kecepat dan pola arus. Sub-stasiun 1B 
yang merupakan kawasan yang masih 
tergenang air pada saat surut terendah 
memiliki klasifikasi Very platykurtic 
memiliki kurva yang datar. 
Nilai kurtosis digunakan untuk 
menguatkan asumsi yang dibuat tentang 
pola arus melalui analisis sorting. Kurva 
yang sangat datar menggambarkan 
sedimen yang terpilah buruk atau kurva 
Bimodal disebut Platikurtic. Kurva 
yang mempunyai puncak sangat tajam 
mengambarkan sedimen yang terpilah 
baik disebut Leptokurtic (Rifardi, 
2008). 
Distribusi Kepiting S. globosa 
Hasil menunjukan bahwa 
terdapat 991 lubang kepitng S. globosa 
yang ditemukan dan tersebar di setiap 
stasiun, yang membuktikan ada sekitar  
991 individu kepiting S. globosa yang 
keluar dari lubangnya. Wada (2000) 
menyatakan, kebisaan mengali lubang 
dapat menjadi fator penting dalam 
menentukan distribusi spesies melaui 
jumlah lubang, dan Dugan et al (2000) 
menambahkan, ukuran lubang individu 
dapat dipengaruhi oleh ukuran tubuh. 
Pola Distribusi kepiting S. 
globosa di pantai Selat Baru bersifat 
mengelompok (dengan kisaran nilai 
IsM 1.1010-1.3356), dan jika melihat 
kondisi pantai saat surut terendah, 
lubang kepiting terdapat di dasar 
sedimen dengan kadar air rendah 
diantara genangan-genangan air yang 
tersebar disepanjang pantai . Pada zona 
intertidal keberadaan genangan air 
merupakan vaktor pembatas keberadaan 
bagi individu genus Dotilla, karena 
perkembangan hisap s (yaitu tekanan 
negative air masuk kedalan pori-pori 
sedimen relative terhadap terhadap 
tekanan atmosfer) merupakan sutu 
kondisi ambang batas atau factor 
penting untuk membuat lubang oleh 
kepiting S. globosa, karena tinkat 
keberadaan air dalam sedimen sangat 
mempengaru ketahanan lubang (Sassa 
dan Watabe 2008).  
Pola distribusi kepiting S. 
globosa yang bersifat mengelompok 
dan kecendrung membuat lubang pada 
sedimen yang memiliki kadar air yang 
rendah dipengaruhi oleh genanga-
genangan air yang terseber di pantai, 
karena jumlah air yang terserap dalam 
sedimen akan berpengaruh terhadap 
ketahan lubang dari arus dan gelombang 
saat pasang terjadi. Tinggi rendahnya 
kadar air yang terdapat pada substrat 
dasar, sangat berkaitan dengan 
kepadatan substrat dasar yang 
merupakan fator penting bangi kepiting 
untuk membuat lubang (Sassa dan 
Watabe 2008), karena kepiting 
memerlukan lubang untuk bertahanan 
dan melindungi diri dari predator 
(Marisa. H. et al, 2014) dan kekutan 
arus pasang surut. 
Kelimpahan kepiting S.globosa 
yang ditemukan dilokasi penelitian 
bervariasi pada setiap sub-stasiun dan 
zonasi. Kelimpahan suatu organisme 
pada ekosistem zona intertidal sangat 
erat kaitanya denga faktor pendukung 
dan faktor pembatas dari organismen 
tersebut. Faktor pendukung meliputi 
ketersediaan makanan dan luas kawasan 
untuk menampung suatutu organisme. 
Sedangkan faktor pembatas meliputi 
kondisi ekologis seperti curah hujan, 
salinitas, pH, jenis substrat, kecerahan, 
arus dan gelombang. 
Jika dilihat pada setiap stasiun, 
jumlah individu yang banyak ditemukan 
pada stasiun 2 dengan nilai kelimpahan 
44,55 ind/ m², stasiun 3 nilai 
kelimpahan 37,22 ind/ m² dan stasiun 1 
dengan nilai kelimpahan 28,22 ind/ m². 
Danjika dilihat dari setiap sub-zona 
yang terdapat pada zona intertidal,  nilai 
kelimpahan tertinggi terdapat pada zona 
B (midle) dengan nilai kelimpahan rata-
rata 48,67 ind/m
2
, pada zona A (upper) 
memiliki nilai kelimpahan rata-rata 
34,22 ind/m
2
, sedangkan pada zona C 
(lower) memiliki nilai kelimpahan 
terendah, dengan nilai kelimpahan rata-
rata 21,88 ind/m
2
. 
Jika dibandingkan kondisi 
stasiun 1 dengan stasiun 2 dan stasiun 3, 
maka stasiun 1 lebih banyak terdapat 
genangan air. Sedangkan kodisi stasiun 
2 dan stasiun 3 tidak terlalu jauh bebeda 
yang mana bibir pantainya terdapat 
tembok beton untuk mencegah abrasi, 
dan yang membedakan hanya pada 
stasiun 3 terdapat seawall pada batas 
surut terendah. Pada satu sisi 
keberadaan seawall di stasiun 3 sangat 
mengutungkan bagi kepiting karena 
berkurangnya tekanan dari arus dan 
gelombang yang diterima pada saat 
pasang terjadi, disisi lain keberadaannya 
berdampak panda kadar air yang 
terdapat didalam substrat. Dilihat dari 
nilai kelimpahan stasiun 2 memiliki 
nilai lebih tinggi dari stasiun 3.  
Danjika dilihat dari setiap sub-
zona, zona middle memiliki jarak waktu 
menerima sinar matahari dan rentang 
pasang surut (yang sangat berkaitan 
dengat proses penguapan dan kadar air 
sedimen) yang lebih sebentar dari zona 
lowwer dan lebih lama dari zona upper.  
Menurut Allen C.J. (2010) kepiting S. 
globosa membutukan kadar air yang 
lebih rendah untuk membuaat lubang 
dibandingkan dengan jenis Dotilla yang 
lain. 
Hasil pengamatan  kelimpahan 
kepiting S. globosa pada setiap stasiun 
dan sub-zona pada zona intertidal, nilai 
kelimpahan teringgi terdapat pada 
stvasiun 2 dan sub-zona middle. 
Kawasan tersebut merupakan daerah 
paling mendukung bagi pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup kepiting S. 
globosa.  
Uji Regresi Linear Sederhana 
Hasil penghitungan Uji Regresi 
Linear Sederhana tentang pengaruh 
ukuran butir sedimen terhadap 
kelimpahan kepiting S. globosa di 
Pantai Selat Baru Kabupaten Bengkalis 
didapatkan nilai persamaan regresi Y= 
31,504 + 24,204 X, dengan nilai 
korelasi dari kedua variabel yaitu 0,110 
dan kategori hubungan kedua variabel 
tersebut dinyatakan lemah, karena 
pengaruh ukuran butiran sedimen 
terhadap kelimpahan kepiting hanya 
sebesar 1,2 % dan 98,8 % dipengaruhi 
faktor diluar ukuran butir sedimen 
seperti, suhu, salinitas, kecepatan arus, 
derajat keasaman, kandungan bahan 
organik pada sedimen dan kandungan 
air pada sedimen, jadi dapat dikatakan 
ukuran butir sedimen bukan faktor 
penting dalam pengendalian distribusi 
kepiting  S. globosa. 
Hasil uji regresi linear sederhana 
yang dilakukan untuk membuktikan 
hubungan ukuran butir sedimen 
terhadap kelimpahan kepiting S. 
globosa, menunjukan kurva terus 
meningkat (hubungan keduanya tegak 
lurus), yang mana semakin besar ukuran 
butir sedimen maka semakin tinggi nilai 
kelimpahan kepiting S. globosa di 
Pantai Selat Baru, dan jika dilihat hasil 
penghitungan  ukuran butir (mean size) 
sedimen di Pantai Selat Baru yang 
tergolong pada jenis fraksi pasir, maka 
hubungan ini hanya berlaku pada 
sedimen jenis fraksi pasir. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
Karakteristik Sedimen dan Distribusi 
Kepiting Scopimera globosa di Pantai 
Selat Baru, Kabupaten Bengkalis, 
Provinsi Riau, memiliki karakteristik 
sedimen jenis pasir yang didominasi 
oleh faksi pasir halus pada setiap 
stasiun, dengan klasifikasi distribusi 
bersifat Well sorted, Moderately well 
sorted, Poorly sorted  dan Very poorly 
sorted. Distribusi kepiting S. globosa di 
pantai Selat Baru memiliki pola yang 
bersifat mengelompok, dengan nilai 
kelimpahan tertinggi terdapat pada 
stasiun dua dan sub-zona middle. 
 Hasil uji regresi linear sederhana 
menujukan ukuran butir sedimen tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kelimpahan kepiting S. 
globosa, maka H0 dalam penelitian 
diterima. 
Saran 
 Penelitian ini merupakan studi 
awal yang berguna memberikan 
informasi mengenai karakteristik 
sedimen dan distribusi kepiting S. 
globosa di pantai Selat Baru. 
Selanjutnya, perlu dilakukan penelitian 
tentang pengaruh kandungan air serapan 
dan  bahan  organik  pada sedimen 
terhadap distribusi kepiting S. globosa. 
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